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SISTEM INFORMASI AKUNTANSI LELANG PADA PT. PEGADAIAN 

UPC TARAI CABANG PANAM PEKANBARU 

 

Oleh: Dinda Tri Suci Wardhani 

ABSTRAK   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi 

akuntansi lelang pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam. 

Pengujian dilakukan dengan melihat fakta-fakta yang ada mengenai sistem 

informasi akuntansi lelang. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 

Kualitatif. Jenis pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan 

mewawancarai kasir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi lelang sudah berjalan dengan efektif dan efesien dan sesuai dengan 

prosedur yang ada. Hal ini dapat dilihat dari adanya bukti-bukti setiap transaksi 

yang dilakukan oleh pihak pegadaian serta dokumen yang terancang dengan 

baik. Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan dapat disimpulkan 

bahwa, apabila nasabah tidak melunasi hutangnya pada saat jatuh tempo dan 

tidak melakukan perpanjangan, maka barang jaminannya dilelang oleh PT. 

Pegadaian (Persero) dan hasil pelelangan digunakan untuk melunasi seluruh 

kewajiban nasabah yang terdiri dari pokok pinjaman, bunga serta biaya lelang.  

 

Kata Kunci : sistem informasi akuntansi, lelang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak awal sejarah manusia, orang-orang bekerja keras dalam 

kehidupan untuk memenuhi terjaminnya barang dan jasa dan memanfaatkan 

nikmat-nikmat yang Allah berikan bagi mereka. Ketika tidak sanggup 

seorang diri dalam memenuhi segala kebutuhan barang dan jasa, terjadilah 

kerja sama sesama manusia dalam rangka menjamin terpenuhinya kebutuhan 

itu. 

Keperluan yang banyak dan beragam menjadikan saling ketergantungan 

antar manusia yang semakin bertambah mendorong adanya spesialisasi dan 

pembagian kerja. Ini kemudian mendorong manusia untuk saling bertukar 

hasil produksi masing-masing. 

Dalam kegiatan sehari-hari,  uang selalu saja dibutuhkan untuk 

membeli atau membayar berbagai keperluan dan yang menjadi masalah 

terkadang kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang 

yang dimilikinya. Kalau sudah demikian, maka mau tidak mau kita 

mengurangi untuk membeli berbagai keperluan yang dianggap tidak penting. 

Namun untuk keperluan yang sangat penting terpaksa harus dipenuhi dengan 

berbagai cara seperti meminjam dari berbagai sumber dana yang ada. 

Jika kebutuhan dana jumlahnya besar, maka dalam jangka waktu 

pendek sulit untuk dipenuhi, apalagi jika harus dipenuhi lewat perbankan. 

Namun jika dana yang dibutuhkan relative kecil tidak jadi masalah, karena 
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banyak tersedia sumber dana yang murah dan cepat. Mulai dari pinjaman 

ketetangga sampai kepinjaman dari berbagai lembaga keuangan lainnya. 

Bagi mereka yang memiliki barang-barang berharga kesulitan dana 

dapat segera dipenuhi dengan cara menjual barang berharga tersebut, 

sehingga sejumlah uang yang diinginkan dapat terpenuhi. Namun, resikonya 

barang yang telah dijual akan hilang dan sulit untuk kembali. Kemudian 

jumlah uang yang diperoleh terkadang lebih besar dari yang diinginkan 

sehingga dapat mengakibatkan pemborosan. 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut dimana kebutuhan dana dapat 

dipenuhi tanpa kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat 

menjaminkan barang-barangnya kelembaga tertentu. Misalnya dilembaga 

Pegadaian, barang yang dijaminkan tersebut pada waktu tertentu dapat 

ditebus kembali setelah masyarakat melunasi pinjamannya. 

Selain itu, seperti diketahui bahwa menariknya pinjaman uang di 

Pegadaian disebabkan prosedurnya yang mudah, cepat dan biaya yang 

dikenakan relative ringan. Masyarakat hanya menunjukan bukti identitas diri 

dan barang bergerak sebagai jaminan. Uang pinjaman dapat diperoleh dalam 

waktu yang relative tidak lama. Begitupun untuk melunasi pinjaman, nasabah 

cukup dengan menyerahkan sejumlah uang dan surat bukti saja denga waktu 

proses yang juga singkat atau dengan kata lain lembaga Pegadaian menjadi 

alternative pilihan pemenuhan kebutuhan masyarakat. Hal ini dilakukan 

sesuai dengan salah satu tujuan dari Pegadaian dalam pemberian pinjaman 

kepada masyarakat dengan motto ”Mengatasi masalah tanpa masalah” 
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Pada kenyataannya PT. Pegadaian merupakan lembaga pengkreditan 

yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya golongan ekonomi 

menengah kebawah. Kelebihan PT. Pegadaian ini bagi masyarakat yang 

meminjam kredit adalah pihak berkepentingan tidak perlu menjual barang-

barangnya, melainkan hanya dijadikan jaminan pengajuan kredit di PT. 

Pegadaian.  

Berdasarkan kenyataan diatas, maka peran Pegadaian sebagai lembaga 

pembiayaan dalam era sekarang dan masa akan datang tetap penting untuk 

mewujudkan pemberdayaan ekonomi masyarakat baik dikota maupun 

dipedesaan. Dalam kondisi seperti ini peranan Pegadaian sebagai jaring 

pengaman sosial bagi masyarakat kecil semakin penting untuk menyediakan 

kredit berkala kecil, cepat, bunga ringan, dan tidak berbelit. Adapun tujuan 

pegadaian adalah untuk memberikan jaminan bagi pemegang gadai bahwa 

dikemudian hari piutangnya pasti dibayar dari nilai jaminan. 

Didalam perjanjian gadai, apabila nasabah tidak dapat melunasi hutang-

hutangnya atau tidak mampu menembus barangnya sampai habis jangka 

waktu yang telah ditentukan, maka pihak pegadaian berhak untuk melelang 

barang gadai tersebut dan hasil dari penjualan lelang tersebut sebagian untuk 

melunasi hutang kreditnya, membayar sewa modal dan sebagian lagi untuk 

biaya yang dikeluarkan untuk melelang barang tersebut dan sisanya diberikan 

kepada nasabah gadai. Maka dari itu harga dari penjualan lelang harus 

diperhitungkan sesuai dengan prosedur untuk mendapatkan harga lelang yang 

seharusnya.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengambil judul 

“SISTEM INFORMASI AKUNTANSI LELANG PADA PT. 

PEGADAIAN (PERSERO) UPC TARAI CABANG PANAM  

PEKANBARU “ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah Sistem Informasi Akuntansi pada 

Pelaksanaan Lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai 

Cabang Panam Pekanbaru ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Sistem Informasi 

Akuntansi pada Pelaksanaan Lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian 

(Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PT Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru 

Dapat dijadikan sebagai masukkan untuk membantu kelancaran 

perusahaan khususnya pada saat pelaksanaan lelang.  

2. Bagi Nasabah 
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 Memberikan tambahan informasi dan wawasan mengenai sistem lelang 

 yang ada di PT Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam. 

3. Bagi penulis  

Untuk membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini agar 

memperoleh gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan meningkatkan 

pengetahuan penulis tentang pelelangan.  

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian dalam tugas akhir ini dilakukan dengan menggunakan desain 

kasus, karena dalam penelitian ini tidak menggunakan kuesioner dan 

hanya menggunakan data-data yang ada pada PT Pegadaian (Persero) UPC 

Tarai Cabang Panam Pekanbaru.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah PT Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam 

Pekanbaru yang merupakan tempat magang peneliti selama 2 bulan yaitu 

selama bulan Juli dan Agustus.  

3. Jenis Dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer, yaitu data yang di peroleh secara langsung dari PT 

Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru, dengan 

melakukan interview atau wawancara kepada karyawan PT. Pegadaian 
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(Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru terkait dengan 

pelelangan dan cara penghitungan penetapan harga pembukaan lelang. 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh melalui literatur, peraturan perundang-undangan, 

karya ilmiah dan sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan lelang 

dan penghitungan penetapan harga pembukaan lelang. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ilmiah ini adalah : 

a. Wawancara (Interview), yaitu dengan melakukan percakapan atau 

wawancara langsung berupa tanya jawab antara peneliti dengan subyek 

penelitian yaitu pimpinan PT Pegadaian (Persero) serta para karyawan 

yang terkait mengenai pelelangan.  

b. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengutip langsung data yang dimiliki 

oleh PT Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru yang 

berkaitan dengan pelelangan. 

c. Penelitian Pustka, yaitu sehubung dengan teori-teori yang dibutuhkan 

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis 

membutuhkan sumber dari buku yang terkait dalam penelitian ini.  

 

1.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah metode deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang menggambarkan 

atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak atau 
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sebagaimana adanya. Kemudian dari data yang dikumpulkan peneliti 

menjelaskan pelaksanaan lelang dan perhitungan pembukaan harga lelang. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini dibagi atas empat bab, dimana dibagi atas 

beberapa sub bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB 1               : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II              : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisikan tentang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab serta aktivitas 

perusahaan. 

BAB III          : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian yang dilakukan 

PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam 

Pekanbaru mengenai sistem informasi akuntansi lelang.  

BAB IV            : KESIMPULAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

serta saran yang disampaikan penulis dari hasil penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat PT. Pegadaian (Persero) 

Sejarah pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) 

mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan 

kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia 

pada tanggal 20 Agustus 1746. 

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan 

Belanda (1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan 

masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal 

mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah setempat (liecentie stelsel). Namun 

metode tersebut berdampak buruk pemegang lisensi menjalankan praktik 

rentenir atau lintah darat yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah 

berkuasa (Inggris). Oleh karena itu metode liecentie stelsel diganti menjadi 

pacth stelsel  yaitu pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu 

membayar pajak yang tinggi kepada pemerintah daerah. 

Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap dipertahankan 

dan menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak 

melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya 

pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut dengan culture 

stelsel di mana dalam kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan 

adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar 
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dapat memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda 

mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur 

bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 

1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di Sukabumi, Jawa Barat. 

Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun 

Pegadaian. 

Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan Pegadaian 

yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat tawanan 

perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan Kramat 

Raya 32. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan 

Jepang baik dari sisi kebijakan maupun struktur organisasi Jawatan 

Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang disebut Sitji Eigeikyuku, 

Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh orang Jepang yang bernama 

Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang bernama M. Saubari. 

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 

Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang 

yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan 

Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor 

Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh 

Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa 

kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 

1961, kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi 

Perusahaan Jawatan (Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Staatsblad
https://id.wikipedia.org/wiki/Monopoli
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukabumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebumen
https://id.wikipedia.org/wiki/Agresi_Militer_Belanda_II
https://id.wikipedia.org/wiki/Magelang
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
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Pemerintah No.10/1990 (yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah 

No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian 

pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi 

Perseroan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) 

No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun, perubahan 

tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu 

pada 1 April 2012. 

Kantor Pusat Perum Pegadaian berkedudukan di Jakarta dan dibantu 

oleh kantor daerah,kantor perwakilan daerah, dan kantor cabang. Saat ini, 

Perum Pegadaian telah meliputi lebih dari 500 cabang yang tersebar di 

seluruh Indonesia.  

 

2.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero) 

A. Visi: 

Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan Sebagai 

Agen Inklusi Keuangan pilihan utama masyarakat. 

B. Misi: 

1. Membantu program pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat 

dan perekonomian dengan cara memberikan uang pinjaman 

berdasarkan hukum gadai kepada masyarakat agar terhindar dari 

praktek pinjaman uang dengan bunga yang tidak wajar. 

2. Memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan 

melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten. 

3. Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya. 
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2.3 Budaya Perusahaan 

Budaya perusahaan diaktualisasikan dalam bentuk simbol / maskot 

dan jargon si "INTAN" yang bermakna: 

a. I  : Inovatif. 

b. N : Nilai Moral Tinggi.  

c. T  : Terampil. 

d. A : Adi Layanan.  

e. N : Nuansa Citra. 

 Makna yang terkandung dalam maskot SI INTAN kepala 

berbentuk berlian memberi makna bahwa pegadaian mengenal batu intan 

sudah puluhan tahun, intan tidak lebih dari sebuah bongkahan batu yang 

diciptakan alam dalam suatu proses beratus tahun lamanya. Kekerasannya 

menjadikan dia tidak dapat tergores dari benda lain. Tetapi dia juga dapat 

dibentuk menjadi batu yang sangat cemerlang. Dengan kecemerlangan itulah 

kemudian dia disebut berlian. Karakteristik batu intan itu diharapkan terdapat 

juga pada setiap insan pegadaian. Sikap tubuh dengan tangan terbuka dan 

tersenyum memberi makna sikap seorang pelayan yang selalu siap 

memberikan pelayanan prima kepada siapa saja.  
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2.4 Logo dan Motto Pegadaian  

Gambar 2.1  

 

Adapun logo perum pegadaian terdiri atas 3 kompoonen yaitu : 

a. Simbol tiga lingkaran yang bersinggungan mewakili tiga layanan utama 

yaitu pembiayaan gadai dan mikro,emas dan aneka jasa. 

b. Timbangan, melambangkan kecepatan akurasi, keseimbangan dalam 

pelayanan dan mempresentasikan keadilan dan kejujuran. 

c. Tulisan perpaduan huruf besar diawal dan huruf kecil, melambangkan 

rendah hati tulus dan ramah dalam melayani. 

Motto yaitu merupakan ungkapan dari visi dan misinya. Sebagai semboyan, 

harus menjadi ungkapan pendek dan padat yang dapat menjaga pedoman, 

pegangan dan semangat dari suatu usaha. Motto perum pegadaian yaitu 

“mengatasi masalah tanpa masalah” 
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2.5  Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) UPC Tarai 

Gambar 2.2  

Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai Pekanbaru 

 

 

  

 

 

 

 

 

(Sumber : PT. PEGADAIAN (PERSERO) – UPC Tarai) 

Pimpinan Kanwil II Pekanbaru dibantu oleh : 

a. Pimpinan Cabang Panam 

b. Kepala Pengelola / Penaksir  

c. Kasir  

d. Keamanan  

 

A. Uraian Tugas  

a. Pemimpin Wilayah 

Adapun tugas pemimpin wilayah sebagai berikut : 

1) Merencanakan, mengorganisasi, mengintegrasikan, menyelenggarakan, 

 melakukan monitoring, pengawasan, dan evaluasi atas seluruh 

 kegiatan kerja di wilayah, terutama dibidang operasional dan 

 penjualan, serta membantu fungsi-fungsi kantor pusat sesuai 

Pimpinan 

Kanwil II Pekanbaru 

Pimpinan 

Cabang Panam 

Kepala Pengelola / 

PenaksirUpc Tarai 

Kasir Upc Tarai 

 

Keamanan 
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dengan  kewenangan yang dilimpahkan Direksi untuk mencapai 

tujuan  Perusahaan. 

2) Menjalankan fungsi sebagai Regional Chief Executive Officer 

 (Regional CEO) Wenangan yang diberikan oleh Direksi. 

3) Bertanggung jawab dan meyakini bahwa strategi dan kebijakan 

 kantor pusat untuk kantor wilayah dapat dimplementasikan dengan 

 baik, efektif dan optimal. 

b. Pemimpin Cabang  

Adapun tugas pemimpin cabang sebagai berikut : 

1) Menyusun rencana kerja serta anggaran Kantor Cabang dan UPC 

 berdasarkan acuan yang telah ditetapkan. 

2) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 

 mengendalikan operasional usaha gadai dan usaha lain. 

3) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

 mengendalikan operasional UPC. Merencanakan, 

 mengorganisasikan, menyelenggarakan dan mengendalikan penata 

 usahaan barang jaminan bermasalah. 

4) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

 mengendalikan pengelolaan modal kerja. 

5) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

 mengendalikan pengelolaan administrasi serta pembuatan laporan 

 kegiatan operasional kantor cabang. 
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6) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

 mengendalikan kebutuhan dan penggunaan sarana prasarana, serta 

 kebersihan dan ketertiban kantor cabang dan UPC. 

7) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

 mengendalikan pemasaran dan pelayanan konsumen. 

8) Mewakili kepentingan perusahaan baik kedalam maupun keluar 

 berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh atasan. 

c. Pengelola UPC / Penaksir  

Adapun tugas pengelola upc / penaksir sebagai berikut : 

1) Mengkoordinasikan, melaksanakan mengawasi kegiatan 

 operasional UPC. 

2) Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat 

 jatuh tempo. 

3) Melakukan pengawasan secara uji petik dan terprogram terhadap 

 barang jaminan yang masuk. 

4) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi administrasi, 

 keuangan, sarana dan prasarana, keamanan ketertiban dan 

 kebersihan serta pembuatan laporan kegiatan operasional Unit 

 Pelayanan Cabang (UPC). 

Sedangkan penaksir mempunyai tugas: 

1) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk 

 mengetahui mutu dari nilai barang serta bukti kepemilikannya 
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dalam  rangka menentukan dan menetapkan golongan taksiran dan 

uang  pinjaman. 

2) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan 

 dilelang, untuk mengetahui mutu dari nilai, dalam menentukan 

 harga dasar barang yang akan dilelang. 

3) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan 

disimpan  agar tarjamin keamanannya. 

d. Kasir 

Adapun tugas kasir sebagai berikut : 

1) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah 

 sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2) Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang. 

3) Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan 

 ketentuan yang berlaku. 

4) Melakukan pembayaran segala pengelompokkan yang terjadi di 

 kantor cabang dan UPC 

e. Keamanan  

Adapun tugas keamanan sebagai berikut : 

1) Mengamankan harta perushaan dan nasabah dalam lingkungan 

 kantor. 

2) Menciptakan kondisi yang nyaman pada lingkungan kantor selama 

 jam operasional, mengatur parkir motor. 
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2.6 Jam Kerja Dan Sarana Kerja 

Jam kerja selama 1 minggu berjumlah 40 jam kerja dengan alokasi sebagai 

berikut : 

a. Pengaturan jam kerja 

1) Jam kerja kantor cabang 

Senin S/D Kamis  Jam 07.30 – 12.00 Jam Kerja 

   Jam 12.00 – 13.00 Jam Istirahat 

   Jam 13.00 – 15.00 Jam Kerja 

Jam Layanan  Jam 07.30 – 14.00 

Jumat   Jam 07.30 – 11.30 Jam Kerja 

   Jam 11.30 – 13.30 Jam Istirahat 

   Jam 13.30 – 15.00 Jam Kerja 

Jam Layanan   Jam 07.30 – 14.00 

Sabtu    Jam 07.30 – 12.00 Jam Kerja 

Jam Layanan   Jam 07.30 – 11.30 

2) Jam istirahat 

 Jam istirahat dapat digunakan untuk sholat dzuhur dan makan 

siang. Meskipun demikian dalam jam istirahat ini pelayanan kepada 

nasabah tidak boleh berhenti. Oleh sebab itu kepala cabang harus 

dapat mengatur pelaksanaan jam istirahat bagi pegawai secara 

bergantian. 

3) Bulan puasa 
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 Untuk bulan puasa hari senin-jumat jam layanan dibuka jam 09.00-

13.30, sedangkan untuk hari sabtu jam layanan dibuka jam 09.00-

11.30.  

b. Sarana kerja 

1) Gedung dan perlengkapan 

a) Ruang kantor terdiri dari: 

(1) Ruang tunggu nasabah. 

(2) Ruang tamu. 

(3) Ruang kerja staff. 

(4) Ruang akad 

(5) Ruang Arsip 

(6) Brankas  

(7) Mushola. 

(8) Kamar mandi kecil. 

(9) Pantry. 

b) Lingkungan kantor terdiri dari : 

(1) Pagar keliling (pagar tembok). 

(2)  Papan nama (papan nama perusahaan, papan nama sub unit). 

(3) Halaman/tempat parkir (taman, jalan dari semen, atau paving 

block). 

(4) Pertamanan, rumput dan tanaman hias. 
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BAB IV 

PENUTUP  

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Pegadain (Persero) UPC TARAI 

Cabang Panam Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

akuntansi persiapan barang lelang dimulai dari pegadaian memeriksa buku 

kredit untuk mengetahui barang jaminan yang telah jatuh tempo, lalu barang 

jaminan tersebut dikeluarkan dari brankas dan dicocokkan dengan Surat 

Bukti Kredit (SBK). Kemudian panitia pelaksana lelang membuat Berita 

Acara Penyerahan Barang Jaminan Yang Akan Dilelang (BAPBJYAL), 

selanjutnya sebelum pelaksanaan lelang dimulai, panitia pelaksanaan lelang 

memeriksa barang-barang tersebut apakah bungkusannya, benangnya, 

ikatannya, atau barangnya ada yang rusak. 

Sedangkan untuk pelaksanaan lelang dimulai dari panitia pelaksana 

lelang menyiapkan barang jaminan yang akan dilelang, lalu membuat Daftar 

Barang Jaminan Yang Akan Dilelang (DBJYAD) sebanyak rangkap 2. 

DBJYAD rangkap pertama diarsip untuk diserahkan kepada pimpinan cabang 

dan DBJYAD digunakan panitia pelaksana lelang untuk proses pelaksanaan 

lelang selanjutnya, kemudian barang jaminan di cocokkan dengan DBJYAD. 

Lalu, panitia lelang menetapkan harga pembukaan lelang. Selanjutnya panitia 

pelaksana lelang membuat Formulir Penjualan Lelang (FPL), Daftar Rincian 

Penjualan Lelang (DRPL), Berita Acara Lelang (BAL), dan Laporan Daftar 

Penjualan Lelang (LDPL) masing-masing dokumen dibuat sebanyak 2 
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rangkap. Dokumen-dokumen rangkap pertama tersebut diarsip untuk 

diserahkan ke pimpinan cabang dan dokumen-dokumen rangkap kedua 

tersebut digunakan untuk proses pelaksaan lelang saat sedang berlangsung.  

Sedangkan untuk bagian kasir dimulai dari kasir menerima Berita 

Acara Lelang (BAL) dan uang pendapatan lelang, kemudian kasir 

mencocokkan BAL dengan uang pendapatan lelang yang diterimanya. Setelah 

itu kasir mencatat Laporan Harian Kas (LHK), lalu setelah selesai semua 

kasir menyimpan uang pendapatan lelang tersebut di brankas.  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mencoba 

memberikan saran : 

1. PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru melakukan 

pemisahan fungsi antara fungsi pengelola / penaksir dan fungsi bagian 

penyimpanan untuk lebih mengefektifkan pada saat terjadinya gadai. 

2. PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru sebaiknya 

menambah 1 anggota panitia pelaksanaan lelang agar pada saat nasabah 

sedang ramai bisa lebih terkontrol.  
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PERJANJIAN UTANG PIUTANG DENGAN JAMINAN GADAI 

 



WAWANCARA 

1. Bagaimana persiapan pegadaian pada saat akan melakukan lelang? 

Kasir (Ibuk Rasya) : dipegadaian terdapat masa cut off, masa cut off tersebut 

biasanya selama 35 hari, pada saat tanggal cut off tersebut 

kita tidak langsung melakukan pelelangan, tapi kita terlebih 

dahulu menghubungi nasabah untuk memberi tahu dan 

memberi tenggang waktu 1 bulan, jika dalam waktu 1 bulan 

nasabah tersebut tetap tidak ada informasi atau tidak 

memberi kejelasan, atau nasabah mau barang nya di lelang, 

barulah pegadaian melakukan pelelangan.  

2. Apakah ada barang barang lelang yang tersisa? 

Kasir (Ibuk Rasya) :  tidak ada karena semua barang yang telah cut off, dan telah 

habis batas waktu nya  harus di lelang. 

3. Sebelum melakukan pelelangan barang tersebut di kelurkan untuk di periksa, 

siapakah yang memeriksa barang tersebut? 

Kasir (Ibuk Rasya) :   yang memeriksa barang tersebut adalah pengelola. 

4. Pada saat melakukan pelelangan, apakah pegadaian melaporkan kepusat atau ke 

KANWIL? 

Kasir (Ibuk Rasya) :  kita melakukan pelelangan percabang, jadi kita hanya 

melaporkan  ke pimpinan cabang saja.  

 

 



5. Apakah terdapat kendala dalam proses pelelangan? 

Kasir (Ibuk Rasya) :  dalam proses pelangan tidak ada, tapi masalah yang di 

hadapi lebih kepada nasabah, sewaktu masa cut off nasabah 

di hubungi tapi tidak mengangkat telfon atau tidak memberi 

kabar, dan di beri batas waktu sebulan, jika masih tidak ada 

kabar barang nya di lelang, setelah barang di lelang nasabah 

datang marah marah ke kantor dengan alasan mereka tidak 

dihubungi, padahal pihak pegadaian sudah menghubungi 

dan memberi batas waktu 1 bulan. 
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